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KONSELING KELUARGA DAN PERILAKU AGRESIF

A. Konseling Keluarga dan Perilaku Agresif

1. Konseling Keluarga

a. Pengertian Konseling Keluarga

Golden dan Sherwood menjelaskan bahwa konseling/terapi
keluarga merupakan metode yang difokuskan pada keluarga dalam
usaha untuk membantu memecahkan problem perilaku anak. Menurut
Crane, salah seorang konselor behavioral, konseling keluarga
merupakan proses pelatihan terhadap orang tua dalam hal metode
mengendalikan perilaku yang positif dan membantu orang tua dalam
perilaku yang dikehendaki.*®

Menurut Kartini Kartono dan Dali Gulo dalam kamus
psikologi terapi keluarga (family therapy) adalah suatu bentuk terapi
kelompok dimana masalah pokoknya adalah hubungan antara pasien
dengan anggota-anggota keluarganya. Oleh sebab itu, seluruh anggota
keluarga dilibatkan dalam penyembuhan.**

Family counseling atau konseling keluarga merupakan upaya
bantuan yang diberikan kepada individu anggota keluarga melalui
sistem keluarga (pembenahan komunikasi keluarga) agar potensinya

berkembang seoptimal mungkin dan masalahnya dapat diatasi atas

*% Latipun, Psikologi Konseling, (Malang: UMM Press, 2005), hal. 175-176.
* Kartini Kartono dan Dali Gulo, Kamus Psikologi, (Bandung: CV Pioner Jaya, 1987),hal.

167.

31



32

dasar kemauan membantu dari semua anggota keluarga berdasarkan
kerelaan dan kecintaan terhadap keluarga.*®

Dari beberapa definisi di atas maka peneliti menyimpulkan
bahwa konseling keluarga adalah proses penyelesaian masalah melalui
komunikasi keluarga dengan memahami harapan dan keinginan tiap-
tiap anggota keluarga dalam mewujudkan keluarga yang bahagia dan

sejahtera.

. Tujuan Konseling Keluarga

Tujuan konseling keluarga oleh para ahli dirumuskan secara
berbeda. Bowen menegaskan bahwa tujuan konseling keluarga adalah
membantu klien (anggota keluarga) untuk mencapai individualitas,
menjadi dirinya sebagai hal yang berbeda dari sistem keluarga. Tujuan
demikian ini relevan dengan pandangannya tentang masalah keluarga
yang berkaitan dengan kehilangan kebebasan anggota keluarga akibat
dari peraturan dan kekuasaan keluarga.

Satir menekankan pada tujuan mereduksi sikap defensif di
dalam dan antar anggota keluarga. Pada saat yang sama konseling
diharapkan dapat mempermudah komunikasi yang efektif dalam
kontak hubungan antar anggota keluarga. Oleh karena itu, anggota
keluarga perlu membuka inner experience (pengalaman dalammnya)

dengan tidak “membekukan” interaksi antar anggota keluarga.

** Sofyan S. Willis, Konseling Keluarga (Family Counseling), (Bandung: Alfabeta, 2009),hal.
83.
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Sedangkan Minuchin mengemukakan bahwa tujuan konseling
keluarga adalah mengubah struktur dalam keluarga, dengan cara
menyusun kembali kesatuan dan menyembuhkan perpecahan antara
dan sekitar anggota keluarga. Diharapkan keluarga dapar menantang
persepsi untuk melihat realitas, mempertimbangkan alternatif sedapat
mungkin dan pola transaksional. Anggota keluarga dapat
mengembangkan pola hubungan baru dan struktur yang mendapatkan
self-reinforcing.

Glick dan Kessler mengemukakan tujuan umum konseling
keluarga adalah untuk: (1) memfasilitasi komunikasi pikiran dan
persaan antar anggota keluarga, (2) mengganti gangguan,
ketidakfleksibelan peran dan kondisi, (3) memberi pelayanan sebagai
model dan pendidik peran tertentu yang ditunjukkan kepada anggota
lainnya.

Pendekatan Konseling Keluarga

Penetapan pendekatan yang dilakukan terhadap setiap klien
yang sedang memiliki permasalahan dalam ruang lingkup konseling
keluarga, pastinya harus disesuaikan dengan kondisi permasalahan
klien serta keefektivan keberhasilan dalam proses konseling. Latipun
menyebutkan dalam bukunya psikologi konseling, bahwa pendekatan
konseling keluarga dibedakan mejadi tiga pendekatan, yakni:

1) Pendekatan Sistem Keluarga
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Murray Bowen merupakan peletak dasar konseling
keluarga pendekatan sistem. Menurutnya, anggota keluarga itu
bermasalah jika keluarga itu tidak berfungsi (disfunctining family).
Keadaan ini terjadi karena anggota Kkeluarga tidak dapat
membebaskan dirinya dari peran dan harapan yang mengatur
dalam hubungan mereka.

Menurut Bowen, dalam keluarga terdapat kekuatan yang
dapat membuat anggota keluarga bersama-sama dan kekuatan itu
dapat pula membuat anggota keluarga melawan yang mengarah
pada individualitas. Sebagian anggota keluarga tidak dapat
menghindari sistem keluarga yang emosional vyaitu Yyang
mengarahkan  anggota  keluarganya mengalami  kesulitan
(gangguan). Jika hendak menghindar dari keadaan yang tidak
fungsional itu, dia harus memisahkan diri dari sistem keluarga.
Dengan demikian dia harus membuat pilihan berdasarkan
rasionalitasnya bukan emosionalnya.

Pendekatan Conjoint

Sedangkan menurut Satir, masalah yang dihadapi oleh
anggota  keluarga  berhubungan  dengan  harga  diri
(self-esteem) dan komunikasi. Menurutnya, keluarga adalah fungsi
penting bagi keperluan komunikasi dan kesehatan mental. Masalah
terjadi jika self-esteem yang dibentuk oleh keluarga itu sangat

rendah dan komunikasi yang terjadi di keluarga itu juga tidak baik.



35

Satir mengemukakan pandangannya ini berangkat dari asumsi
bahwa anggota keluarga menjadi bermasalah jika tidak mampu
melihat dan mendengarkan keseluruhan yang dikomunikasikan
anggota keluarga yang lain.
3) Pendekatan Struktural
Minuchin beranggapan bahwa masalah keluarga sering
terjadi karena struktur keluarga dan pola transaksi yang dibangun
tidak tepat. Seringkali dalam membangun struktur dan transaksi
ini batas-batas antara subsistem dari keluarga itu tidak jelas.
Mengubah struktur dalam keluarga berarti menyusun
kembali keutuhan dan menyembuhkan perpecahan antara anggota
keluarga. Oleh karena itu, jika dijumpai keluarga yang bermasalah
perlu dirumuskan kembali struktur keluarga itu dengan
memperbaiki transaksi dan pola hubungan yang baru yang lebih
sesuai. *°
Pembahasan lain mengenai pendekatan konseling keluarga
menyebutkan bahwa aplikasi teori-teori konseling pada praktek
konseling keluarga adalah suatu keharusan. Akan tetapi, konselor
sering merasa kesulitan dalam aplikasi tersebut dengan single theory.
Karena perilaku manusia tidak bisa dilihat hanya dari satu sisi saja.
Jadi harus disorot dari segala arah. Karena itu menggunakan multi

theoryadalah hal yang wajar dalam mempelajari atau mengamati

% Latipun, Psikologi Konseling, hal. 179-180.
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perilaku manusia, terutama dalam praktek konseling. Adapun teori-

teori konseling yang diterapkan dalam konseling keluarga yakni:

1) Pendekatan Terpusat Pada Klien

Roger menekankan bahwa klien secara individual dalam
keanggotaan kelompok akan mencapai kepercayaan diri, dimana
dia mengatakan bahwa anggota-anggota Kkeluarga dapat
mempercayai dirinya. Hal ini bisa terjadi jika kondisi-kondisi ada
yakni: kejujuran, keaslian, memahami, menjaga, menerima,
menghargai secara positif dan belajar aktif. Dalam konseling
keluarga, fungsi konselor adalah sebagai fasilitator, yaitu untuk
memudahkan membuka dan mengarahkan jalur-jalur komunikasi
apabila ternyata dalam kehidupan keluarga tersebut pola-pola
komunikasi telah berantakan bahkan terputus sama sekali.
Seorang konselor amat menentukan terhadap keterbukaan

anggota keluarga dalam setiap sesi. Konselor tidak melakukan
pendekatan terhadap anggota keluarga sebagai seorang pakar
yang akan menerangkan rencana treatmentnya. Akan tetapi ia
berusaha untuk menggali sumber yang ada didalam keluarga itu
yaitu bahwa anggota keluarga mempunyai potensi untuk
berkembang untuk digunakan memecahkan masalah individu atau
keluarga. Dan esensinya bahwa anggota keluarga adalah arsitek
bagi dirinya sendiri. Konselor memperhatikan rerpek (rasa

hormat) yang tinggi bagi potensi keluarga yang digunakan untuk
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menentukan dirinya sendiri. Dengan demikian, konseling
keluarga adalah proses menganyam dari semua anggota keluarga
untul tumbuh dab menemukan dirinya sendiri.

2) Pendekatan Eksistensi Dalam Konseling Keluarga

Di dalam konseling eksistensial, aspek-aspek seperti
membuat pilihan-pilihan, menerima tanggung jawab secara bebas,
penggunaan kreatif terhadap kecemasan, dan penelitian terhadap
makna dan nilai, adalah merupakan hal-hal yang mendasar dalam
situasi terapetik dalam konseling keluarga. Dalam prinsip
eksistensialis yang digunakan pada konseling keluarga,
menggunakan metode-metode kognitif, behavioral dan berorientasi
kepada perbuatan.

Asumsi dasar dari keluarga adalah bahwa anggota keluarga
membentuk nasibnya melalui pilihan-pilihan yang dibuatnya
sendiri. Kelabunya kehidupan keluarga tidak lain adalah karena
berkurangnya kemauan para anggota untuk mengalami, merasakan
pandangan dunia pribadi anggota keluarga yang lain. Aah yang Kita
kejar dalam konseling keluarga ialah terjadinya anggota keluarga
memutuskan untuk mengubah struktur kehidupan keluarga yang
sesuai denga visi mereka sendiri.

3) Konseling Keluarga Pendekatan Gestalt
Teori gestal memberikan perhatian kepada apa yang

dikatakan anggota keluarga, bagaimana mereka mengatakannya,
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apa yang terjadi ketika mereka berkata itu, bagaimana ucapan-
ucapannya jika dihubungkan dengan perbuatannya, dan apakah
mereka berusaha untuk menyelesaikan perbuatannya. Yang lebih
ditekankan lagi dalam pendekatan ini ialah keterlibatan konselor
dalam keluarga.

Karena itu, yang terpenting bagi konselor adalah
mendengarkan suara dan emosi mereka. Konselor melakukan
perjumpaan dalam konseling keluarga sebagai partisipan penuh,
sebagai sahabat, sebagai orang yang dipercaya dalam perjumpaan
antara sesama. Konselor membawa kepribadian, reaksi dan
pengalaman hidupnya kedalam perjumpaan konseling keluarga.
Konselor akrab dengan mereka dan berusaha memahami dan
merasakan isi hati mereka. Konseling yang jujur, asli akan terjadi
jika individu-individu yang terlibat didalamnya giat berusaha
untuk menempatkan diri sebagaimana adanya dan memahami
orang lain sebagaimana adanya pula.

Pendekatan Konseling Keluarga Menurut Aliran Adler

Adler beranggapan bahwa problem seseorang pada
hakekatnya adalah bersifat sosial, karena itu diberi kepentingan
yang besar terhadap hubungan-hubungan antara manusia, yang
terjadi sebagai dinamika psikis dari individu-individu yang
biasanya merupakan kasus dalam keluarga. Tujuan dasar dari

pendekatan ini adalah untuk mempermudah perbaikan hubungan
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anak-anak dan meningkatkan hubungan di dalam keluarga. Salah

satu asumsi terpenting adalah bahwa konseling keluarga harus

diikuti secara suka rela oleh anggota keluarga.

Anggota keluarga bagaimana memfokuskan isu-isu yang
merebak dalam keluarga dan bagaimana mencapai persetujuan-
persetujuan baru atau membuat usaha kompromi dan serta aktif
berpartisipasi dalam mengambil keputusan yang baik. Adapun
teknik-teknik yang digunakan dalamteori ini yaitu: (inteview
awal) konselor membantu mendiagnosis, (rolre playing) bermain
peran, (interpretasi) penafsiran.

Pendekatan Transaksional Analysis (TA) dalam Konseling

Keluarga

Tujuan dasar dari konseling keluarga (TA) ialah bekerja
dengan struktur kontrak yang dilakukan oleh setiap anggota
keluarga  terhadap  konselor.  Adapun  tahapan-tahapan
konselingnya yaitu:

a) Tahap Awal, fokus konseling adalah pada dinamika keluarga
sebagai suatu sistem. Konselor menerangkan kepada anggota
keluarga  bagaimana suatu individu muncul dan
mempengaruhi anggota lain dalam suatu unit keluarga.

b) Tahap Kedua, terjadinya proses terapetik dengan setiap
anggota keluarga. Di sini akan terlihat dinamika individu

dalam proses konseling. Jika masing-masing anggota
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keluarga telah memahami dinamika hubungan antara mereka,
maka fokus kita sekarang adalah terhadap keluarga sebagai
suatu unit.

c) Tahap Ketiga, tujuan kita disini adalah mengadakan
reintegrasi terhadap keseluruhan keluarga. Tujuan yang akan
dicapai adalah berfungsinya anggota-anggota keluarga baik
secara independen maupun interdependen sehingga setiap
anggota menjadi mampu berdiri sendiri dan dapat hidup sehat
dalam keluarga.

6) Aplikasi Konsep-konsep Psikoanalitik

Aliran psikoanalitik dalam konseling keluarga member
penjelasan tentang latar belakang kehidupan keluarga sebagai
pemahaman terhadap pola-pola intrapsikik yang terbuka dalam
konseling keluarga. Konsep psikoanalitik mengajarkan konaselor
untuk memahami ketakberfungsian pola-pola keluarga yang telah
menyebabkan isu-isu pribadi yang tak terpecahkan diantara ayah,
ibu dan anak gadisnya.

Tantangan tebesar dari konselor ialah untuk membantu
anggota keluarga agar menyadari keadaannya dan mengambil
tanggung jawab dalam  menanggulangi  proyeksi dan
trasferensinya dan memahami bahwa masalah keluarga masih
berlarut-larut seandainya mereka terus menerus berorientasi

secara tak sadar kepada kehidupan masa lalunya. Pendekatan ini
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menunjukan bahwa suatu kekuatan yang ditempuh untuk
memecahkan masalh keluarga sebagai suatu sistem dengan
mencapai perubahan struktur kepribadian kedua orang tua.
Konseling Keluarga Rational Emotive

Tujuan dari rational-emotive therapy (RET) dalam
konseling keluarga pada dasrnya sama dengan yang berlaku
dalam konseling individual atau kelompok. Anggota keluarga
dibantu untuk melihat bahwa mereka bertanggung jawab dalam
membuat gangguan bagi diri mereka sendiri melalui perilaku
anggota lain  secara serius. Mereka didorong untuk
mempertimbangkan bagaimana akibat perilakunya, pikirannya,
emosinya telah membuat orang lain dalam keluarga menirunya.
Konseling keluarga (RET) mengajarkan anggota keluarga untuk
bertanggung jawab terhadap perbuatanya dan berusaha mengubah
reaksinya terhadap situasi keluarga.
Aplikasi Teori Behavioral dalam Konseling Keluarga

Konselor-konselor behavioral telah memperluas prinsip-
prinsip teori belajar sosial (social learning theory) terhadap
konseling keluarga. Mereka mengemukakan bahwa prosedur-
prosedur belajar yang telah digunakan untuk mengubah perilaku,
dapat diaplikasikan untuk mengubah perilaku yang bermasalah di

dalam suatu keluarga. Ciri utama dari aplikasi behavioral
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terhadap konseling keluarga menurut Liberman (1981)

mengungkakpkan tiga bidang kepedulian teknis bagi konselor:

a) Kireasi dari gabungan terapetik yang positif

b) Membuat analisa fungsional terhadap masalah-masalah dalam
keluarga

c) Implementasi prinsip-prinsip behavioral yakni reinforcement
dan modeling di dalam konteks interaksi di dalam keluarga.
Dengan menggunakan peranan gabungan terapetik (Role of
Therapeutic Alliance), penilaian keluarga dan selanjutnya
melaksanakan strategi behavioral.

Konsep-konsep Logotherapy dalam Konseling Keluarga

Konsep-konsep logotherapy populer setelah keluar tulisan

Frankl dalam bukunya: “Man’s Search for Meaning” tahun1962.

Logotherapy bertujuan agar klien yang menghadapi masalah

dapat menemukan makna dari penderitaannya dan juga makna

mengenai kehidupan dan cinta. Di dalam konseling keluarga,

konselor sebaiknya mengusahakan agar anggota keluarga

menemukan makna yang baik baginya dalam hubungan

interpersonal. Konselor memberikan kesempatan kepada anggota

keluarga berdiskusi satu sama lain tentang problem mereka,

kemudian dibantu menemukan makna yang terkandung
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didalamnya. Makna tersebut memberikan dorongan semangat
hidup klien ke arah positif.*’

Dari beberapa pendekatan yang telah dipaparkan di atas, maka
peneliti hanya mengambil dua pendekatan yakni pendekatan Conjoint
dan pendekatan behavior dalam konseling keluarga. Pendekatan
Conjoint menjelaskan bahwa masalah terjadi jika self-esteem (harga
diri) yang dibentuk oleh keluarga sangat rendah dan komunkasi yang
terjadi di keluarga itu juga tidak baik. Sedangkan dalam terapi
keluarga behavioral, ditekankan tentang bagaimanamengubah perilaku
anggota keluarga/keluarga dengan memodifikasi gejala atauakibat dari
suatu tindakan. Penekanan pada penghilangan perilaku yang tidak
sesuai menjadi perilaku positif.

d. Bentuk Konseling Keluarga
Kecenderungan pelaksanaan konseling keluarga adalah sebagai
berikut:

1) Memandang klien sebagai pribadi dalam konteks sistem keluarga.
Klien merupakan bagian dari sistem keluarga, sehingga masalah
yang dialami dan pemecahannya tidak dapat mengesampingkan
peran keluarga.

2) Berfokus pada saat ini, yaitu apa yang diatasi dalam konseling
keluarga adalah masalah-masalah yang dihadapi klien pada

kehidupan saat ini, bukan kehidupan yang masa lampaunya. Oleh

47 Aderahmatillahcounseling, ~“Resume Buku Konseling Keluarga”, Bimbingan

KonselingKeluarga,  diakses  darihttps://aderahmatillahconseling.wordpress.com/bimbingan-
konseling-keluarga/,pada tanggal 11 April 2016 pukul 11.14.


https://aderahmatillahconseling.wordpress.com/bimbingan-konseling-keluarga/
https://aderahmatillahconseling.wordpress.com/bimbingan-konseling-keluarga/
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karena itu, masalah yang diselesaikan bukan pertumbuhan
personal yang bersifat jangka panjang.

Dalam kaitannya dengan bentuknya, konseling keluarga
dikembangkan dalam berbagai bentuk sebagai pengembangan dari
konseling kelompok. Bentuk konseling keluarga dapat terdiri dari
ayah, ibu, dan anak sebagai bentuk konvensionalnya. Saat ini juga
dikembangkan dalam bentuk lain, misalnya ayah dan anak laki-laki,
ibu dan anak perempuan, ayah dan anak perempuan, ibu dan anak
laki-laki, dan sebagainya.

Bentuk konseling keluarga ini  disesuaikan  dengan
keperluannya. Namun banyak ahli yang menganjurkan agar anggota
keluarga dapat ikut serta dalam konseling. Perubahan pada sistem
keluarga dapat mudah diubah jika seluruh anggota keluarga terlibat
dalam konseling, karena mereka tidak hanya berbicara tentang
keluarganya tetapi juga telibat dalam penyusunan rencana perubahan
dan tindakannya.

Peranan Konselor

Peran konselor dalam membantu klien dalam konseling
keluarga dikemukakan oleh satir diantaranya sebagai berikut:

1) Konselor berperan sebagai “facilitative a comfortable”, membantu
klien melihat secara jelas dan objektif dirinya dan tindakan-

tindakannya sendiri.
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2) Konselor menggunakan perlakuan atau treatment melalui setting
peran interaksi.

3) Berusaha menghilangkan pembelaan diri dan keluarga.

4) Membelajarkan klien untuk berbuat secara dewasa dan untuk
bertanggung jawab dan melakukan self-control.

5) Konselor menjadi penengah dari pertentangan atau kesenjangan
komunikasi dan menginterprestasi pesan-pesan yang disampaikan
klien atau anggota keluarga.

6) Konselor menolak pembuatan penilaian dan membantu menjadi
congruence dalam respon-respon anggota keluarga.

Proses dan Tahapan Konseling Keluarga

Pada mulanya seorang Kklien datang ke konselor untuk
mengkonsultasikan maslahnya. Biasanya datang pertama kali ini lebih
bersifat “identifikasi pasien”. Tetapi untuk tahap penanganan (treat)
diperlukan kehadiran anggota keluarganya. Menurut Satir, tidak
mungkin  mendengarkan  peran, status, nilai, dan norma
keluarga/kelompok jika tidak ada kehadiran angota keluarganya. Jadi
dalam pandangan ini anggota keluarga yang lain harus datang ke
konselor.

Kehadiran klien ke konselor dapat dilangsungkan sampai tiga
kali dalam seminggu. Dalam pelaksanaannya, sekalipun bersifat

spekulatif, pelaksanaan konseling dapat saja dilakukan secara



46

kombinatif, setelah konseling individual dilanjutkan dengan

kelompok, atau sebaliknya.

Tahapan konseling keluarga secara garis besar dikemukakan
oleh Crane. Crane menggunakan pendekatan behavioral, yang
disebutkan terdapat empat tahap secara berturut-turut sebagai berikut:
1) Orang tua membutuhkan untuk dididik dalam bentuk perilaku-

perilaku alternatif. Hali ini dapat dilakukan dengan kombinasi
tugas-tugas membaca dan sesi pengajaran.

2) Setelah orang tua membaca tentang prinsip dan atau telah

dijelaskan materinya, konselor menunjukkan kepada orang tua
bagaimana cara mengimplementasikan ide tersebut. Pertama kali
mengajarkan kepada anak, sedangkan orang tua melihat
bagaimana melakukannnya sebagai ganti pembicaraan tentang
bagaimana hal itu dikerjakan.
Secara tipikal, orang tua akan membutuhkan contoh yang
menunjukkan bagaimana mengkonfrontasikan anak-anak. Sangat
penting menunjukkan kepada orang tua yang kesulitan dalam
memahami dan menerapkan cara yang tepat dalam
memperlakukan anaknya.

3) Selanjutnya orang tua mencoba mengimplementasikan primsip-
prinsip yang telah mereka pelajari menggnakan situasi sesi terapi.

Terapis selma ini dapat memberi koreksi jika dibutuhkan.
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4) Setelah terapis memberi contoh kepada orang tua cara menangani
anak secara tepat. Setelah mempelajari dalam situasi terapi, orang
tua mencobamenerapkannya di rumah. Saat dicoba di rumah,
konselor dapat melakukan kunjungan untuk mengamati kemajuan
yang dicapai.

Permasalahan dan pertanyaan yang dihadapi orang tua dapat
dipertanyakan pada saat ini. Jika masih diperlukan penjelasan
lebih lanjut, terapis dapat memberi contoh lanjutan di rumah dan
diobservasi orang tua, selanjutnya orang tua mencoba sampai
mereka merasa dapat menangani kesulitannya mengatasi persoalan
sehubungan dengan masalah anaknya.*®
2. Perilaku Agresif
a. Pengertian Perilaku Agresif
Jika dipandang dari definisi emosional, pengertian agresi
adalah hasil dari proses kemarahan yang memuncak. Sedangkan dari
definisi motivasional, perbuatan agresif adalah perbuatan yang
bertujuan untuk menyakiti orang lain.*°
Agresif menurut Strickland adalah setiap tindakan yang
diniatkan untuk melukai, menyebabkan penderitaan, dan untuk

merusak orang lain.*®Menurut Baron, agresif adalahtingkah laku yang

“8 Latipun, Psikologi Konseling, hal. 183-184.
%% Sofyan S. Willis, Remaja dan Masalahnya, (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 121.
%0 Fattah Hanurawan, Psikologi Sosial, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), hal. 80.
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dijalankan oleh individu dengan tujuan melukai atau mencelakakan
individu lain.>!

Myers menjelaskan bahwa agresi adalah perilaku fisik maupun
perilaku verbal yang diniatkan untuk melukai objek yang menjadi
sasaran agresi. Mac Neil & Stewart mengatakan bahwa perilaku agresi
adalah suatu perilaku atau suatu tindakan yang diniatkan untuk
mendominsi atau berperilaku secara destruktif, melalui kekuatan
verbal atau kekuatan fisik, yang diarahkan kepada objek sasaran
perilaku agresi.>

Menurut Berkowitz, agresi (agression) manusia yaitu siksaan
yang diarahkan secara sengaja dan berbagai bentuk kekerasan
terhadap orang lain.>® Sedangkan menurut Aronson, agresi adalah
tingkah laku yang dijalankan oleh individu dengan maksud melukai
atau mencelakakan individu lain dengan atau tanpa tujuan tertentu.

Murray dan Fine mendefinisikan agresi sebagai tingkah laku
kekerasan secara fisik ataupun secara verbal terhadap individu lain
atau terhadap objek-objek.>*

Berbagai perumusan tentang pengertian perilaku agresif yang
telah dikemukakan oleh beberapa ahli di atas, maka dapat disimpilkan
bahwa perilaku agresif adalah suatu bentuk tingkah laku pelampiasan

dari perasaan frustasi untuk mengatasi perlawanan dengan kuat atau

1 E. Koeswara, Agresi Manusia, (Bandung: PT. Eresco, 1998), hal. 5.

52 Fattah Hanurawan, Psikologi Sosial, hal. 81.

%% Donny, Robert A. Baron. Psikologi Social, (Jakarta: Erlangga jilid 11, 2002), hal. 137.
% E. Koeswara, Agresi Manusia, hal. 5.
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menghukum orang lain, yang ditujukan untuk melukai pihak lain
secara fisik maupun psikologis pada orang lain yang dapat dilakukan
secara verbal maupun non verbal.

Agresi secara verbal antara lain: berkata kasar, bertengkar,
panggilan nama yang jelek, jawaban yang kasar, sarkasme (perkataan
yang menyakitkan hati), dan kritikan yang tajam. Sementara agresi
secara non verbal meliputi kekerasan yang dilakukan secara fisik,
seperti memukul, menampar, memberontak, berkelahi (tawuran),
menendang, dan lain sebagainya.

Dari berbagai literatur yang telah dibaca oleh peneliti, peneliti
tidak membedakan antara perilaku agresif dengan agresi. Karena pada
dasarnya agresi adalah perilakunya, sedangkan perilaku agresif adalah
sifat dari agresi tersebut.

. Ciri-ciri Perilaku Agresif

Menurut Anantasari, pada dasarnya perilaku agresif pada
manusia adalah tindakan yang bersifat kekerasan, yang dilakukan oleh
manusia terhadap sesamanya. Dalam agresi terkandung maksud untuk
membahayakan atau mencederai orang lain. Perilaku agresif juga
dapat disebut sikap bermusuhan yang ada dalam diri manusia.
Perilaku agresif diindikasikan antara lain oleh tindakan untuk
menyakiti, merusak, baik secara fisik, psikis maupun sosial. Sasaran
orang yang berperilaku agresif tidak hanya ditujukan kepada orang,

tetapi juga kepada benda-benda yang ada dihadapannya yang memberi
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peluang bagi dirinya untuk merusak. Perilaku menyerang, memukul,
mencubit, berkata kasar dan kotor yang ditunjukkan oleh anak dapat
dikategorikan sebagai perilaku agresif.

Lebih lanjut dikemukakan gejala-gejala perilaku agresif, yaitu
sebagai berikut:
1) Selalu membenarkan diri sendiri.
2) Mau berkuasa dalam setiap situasi.
3) Mau memiliki segalanya.
4) Bersikap senang mengganggu orang lain.
5) Menggertak, baik dengan ucapan atau perbuatan.
6) Menunjukkan sikap permusuhan secara terbuka.
7) Menunjukkan sikap menyerang dan merusak.
8) Keras kepala.
9) Bersikap balas dendam.
10) Memperkosa hak orang lain.
11) Bertindak serampangan (impulsif).
12) Marah secara sadis.>

Ciri-ciri lain perilaku agresif adalah sebagai berikut: Pertama,
perilaku menyerang; perilaku menyerang lebih menekankan pada
suatu perilaku untuk menyakiti hati, atau merusak barang orang lain,
dan secara sosial tidak dapat diterima. Contoh: sikap anak yang

mempertahankan barang yang dimilikinya dengan memukul.

%% Syamsu Yusuf dan A. Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan dan Konseling, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2012), hal. 219.
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Kedua, perilaku menyakiti atau merusak diri sendiri, orang
lain, atau objek-objek penggantinya. Perilaku agresif termasuk yang
dilakukan anak, pasti menimbulkan adanya bahaya berupa kesakitan
yang dapat dialami dirinya sendiri atau orang lain. Bahaya kesakitan
dapat berupa kesakitan fisik, misalnya pemukulan dan kesakitan
secara psikis misalnya hinaan. Selain itu yang perlu dipahami juga
adalah sasaran perilaku agresif sering kali ditujukan pada benda mati.
Contoh: memukul meja saat marah.

Ketiga, perilaku yang tidak diinginkan orang yang menjadi
sasarannya. Perilaku agresif pada umumnya juga memiliki sebuah ciri
yaitu tidak diinginkan oleh orang yang menadi sasarannya. Contoh:
tindakan menghindari pukulan teman yang sedang jengkel.

Keempat, perilaku yang melanggar norma sosial; perilaku
agresif selalu dikaitkan dengan pelanggaran terhadap norma-norma
sosial.

Kelima, sikap bermusuhan kepada orang lain; perilaku agresif
yang mengacu pada sikap permusuhan sebagai tindakan yang
ditujukan untuk melukai orang lain. Contohnya: memukul teman.

Dan yang keenam adalah perilaku agresif yang dipelajari;
perilaku agresif yang dipelajari melalui pengalamannya dimasa lalu
dalam proses pembelajaran perilaku agresif, terlibat pula sebagai

kondisi sosial atau lingkungan yang mendorong perwujudan perilaku
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agresif. Contoh: kekerasan dalam keluarga, tayangan perkelahian dari
media.>°
c. Penyebab Agresif
Agresi dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu sebagai berikut:

1) Fisik: sakit-sakitan atau mempunyai penyakit yang sulit
disembuhkan.

2) Psikis: ketidakmampuan atau ketidakpuasan dalam memenuhi
kebutuhan dasar, seperti rasa aman, kasih sayang, kebebasan, dan
pengakuan sosial.

3) Sosial: perhatian orang tua yang sangat membatasi atau sangat
memanjakan, hubungan antar anggota keluarga yang tidak
harmonis, hubungan guru-siswa yang negatif, kondisi sekolah
yang tidak nyaman, kegagalan dalam pernikahan, kondisi
pekerjaan yang tidak nyaman atau di-PHK (pemutusan hubungan
kerja).*’

d. Jenis-jenis Perilaku Agresif
Para ahli membedakan perilaku agresi pada batasannya
sendiri-sendiri. Menurut Myers, jenis agresi dibagi menjadi dua, yaitu
agresi rasa benci atau agresi emosi (hostile aggression) dan agresi
sebagai sarana untuk mencapai tujuan lain (instrumental aggression).
Jenis agresi yang pertama adalah ungkapan kemarahan dan

ditandai dengan emosi yang tinggi. Perilaku agresif dalam jenis

%8 Donny, Robert A. Baron. Psikologi Social, hal. 169.
% Syamsu Yusuf dan A. Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan dan Konseling, hal. 219.
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pertama ini adalah tujuan dari agresi itu sendiri. Jadi, agresi sebagai
agresi itu sendiri. Oleh karena itu, agresi jenis ini disebut juga agresi
jenis panas. Akibat dari jenis ini tidak dipikirkan oleh pelaku dan
pelaku memang tidak peduli jika akibat perbuatannya lebih banyak
menimbulkan kerugian daripada manfaat.

Jenis agresi instrumental pada umumnya tidak disertai emosi.
Bahkan, antara pelaku dan korban kadang-kadang tidak ada hubungan
pribadi. Agresi di sini hanya merupakan sarana untuk mencapai tujuan
lain.

Dengan demikian, kedua jenis agresi itu berbeda karena tujuan
yang mendasarinya. Jenis pertama semata-mata untuk melampiaskan
emosi, sedangkan agresi jenis kedua dilakukan untuk mencapai tujuan
lain.>®

Sedangkan  Leonard Berkowits membedakan agresi
berdasarkan tujuannya, Yyaitu agresi instrumental dan agresi
emosional. Agresi instrumental tidak selalu bertujuan untuk menyakiti
orang lain, agresir dapat memiliki tujuan yang lain dalam benaknya
ketika melakukan tindakan agresi. Jenis agresi dapat dilakukan
dengan kepala dingin dan penuh perhitungan. Misalnya seorang ibu
yang memukul anaknya ketika anaknya mencuri.

Sedangkan agresi emosional merupakan reaksi emosional yang

pada dasarnya didorong oleh keinginan akan melukai seseorang.

*83arlito Wirawan Sarwono, Psikologi Sosial: Individu dan Teori-teori Psikologi Sosial,
(Jakarta: Balai Pustaka: 2002), hal. 298-299.
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Agresi ini bereaksi secara impulsiftanpa banyak pertimbangan.
Serangan mereka lebih didorong oleh agitasi emosional dari dalam
dan ditambah sampai pada tingkat tertentu dan secara otomatis oleh
sifat sasarannya yang ada. Agresor yang terpancing secara emosional
cenderung berperilaku impulsif dan mempertimbangkan akibat jangka
panjang dari tindakannya.*®
Sears, Freedmand & Peplau membagi jenis-jenis agresi sebagai
berikut:
1) Perilaku melukai dan maksud melukai
Perilaku melukai (misalnya, menembak orang dengan pistol)
belum tentu dengan maksud melukai (misalnya, karena tidak
sengaja). Sebaliknya, maksud melukai (hendak menembak orang)
belum tentu berakibat melukai (misalnya, pistolnya ternyata
kosong atau macet). Perilaku agresif adalah yang paling sedikit
mempunyai unsur maksud melukai dan berdampak sungguh-
sungguh melukai. Sementara itu, perilaku melukai yang tidak
disertai dengan maksud melukai tidak dapat digolongkan sebagai
agresif.
2) Perilaku agresif yang antisosial dan yang proposial
Perilaku agresif yang proposial (misalnya polisi membunuh
teroris) biasanya tidak dianggap sebagai agresi. Sementara

perilaku agresif yang antisosial (seperti teroris membunuh

% Leonardo Berkowits, Agresi |: Sebab-sebab dan Akibatnya (Terjemahan), (Jakarta: Pustaka
Binaman, 1995), hal. 33.
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sandera) dianggap agresif. Akan tetapi, untuk membedakan atara
keduanya tidak mudah karena ukurannya relatif, sangat tergantung
pada norma sosial yang digunakan. Pangeran Diponegoro,
misalnya, adalah pahlawan untuk bangsa Indonesia, tetapi
penjahat di mata pemerintah Belanda. Robinhood adalah perapok
dan pelanggar hukum, tetapi pembela rakyat miskin. Karena
sulitnya membedakan anntara yang pro dan antisosial ini,
seringkali tindakan tegas polisi untuk menegakkan hukum
dituding sebagai kekurangajaran polisi (police brutally).
3) Perilaku dan perasaan agresif
Ini pun harus dibedakan walaupun kenyataannya sulit dibedakan
karena sumbernya adalah pada pemberian atribusi oleh korban
terhadap pelaku. Orang yang terinjak kakinya, misalnya, mungkin
tidak merasa menjadi korban (walaupun kakinya kesakitan) karena
dalam keadaan penuh sekali. Sebaliknya, usapan pada punggung
seorang wanita oleh seorang pria dapat dirasakan sebagai
pelecehan (agresi terhadap harga dirinya) walaupun pelaku yang
bersangkutan sama sekali tidak bermaksud agresif.
e. Teori-teori Tentang Agresi
Perspektif teoritis tentang hakekat dan sebab perilaku agresi
cukup bervariasi dan memiliki berbagai penekanan. Perspektif teoritis

yang memberikan penjelasan tentang perilaku agresi berdasarkan

% Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Sosial: Individu dan Teori-teori Psikologi Sosial, hal.
300.
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sudut pandang psikologi sosial adalah teori insting, teori furstasi

agresi, teori belajar sosial, dan teori penilaian kognitif.

1) Teori insting

Teori paling klasik tentang perilaku agresi ini mengemukakan
bahwa manusia memiliki insting bawaan secara genetis untuk
berperilaku agresi. Tokoh psikoanalisis, Sigmund Freud, yang
berasal dari negara austria, mengemukakan bahwa perilaku agresi
merupakan gambaran ekspresi yang sangat kuat dari insting untuk
mati (thanatos). Dengan melakukan tindakan agresi kepada orang
lain maka secara mekanis individu telah berhasil mengeluarkan
energi destruktifnya. Pengeluaran energi destruktif itu dalam
rangka menstabilkan keseimbangan mental antara insting
mencintai (eros) dan kematian (thanatos) yang ada dalam dirinya.
Dalam pendapatnya tentang katarsis, Freud mengemukakan

bahwa energi destruktif individu dapat dikeluarkan dalam bentuk
perilaku yang tidak merusak, namun dalam waktu yang hanya
bersifat sementara. Tokoh lain teori insting adalah Konlard Lorens
yang menyatakan bahwa agresi sebagai bentuk pemenuhan insting
yang bersifat alamiah yang lebih mengarah pada perilaku
penyesuaian diri (adaptif). Ini berarti, para penganut teori insting
yang memiliki dasar penekanan aspek biologi menjelaskan bahwa
perilaku agresi terjadi bukan karena stimulus atau provokasi dari

luar. Insting untuk melakukan agresi merupakan sesuatu yang
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bersifat alamiah dari dalam diri (internal) seseorang untuk
dipenuhi.

Agresi  sebagai reaksi terhadap peristiwa yang tidak
menyenangkan

Teori hipotesis frustasi-agresi berpendapat bahwa agresi
merupakan hasil dari dorongan untuk mengakhiri keadaan frustasi
seseorang. Dalam hal ini, frustasi adalah kendala-kendala
eksternal yang menghalangi perilaku bertujuan seseorang.
Pengalaman frustasi dapat menyebabkan timbulnya keinginan
untuk bertindak agresi mengarah pada sumber-sumber eksternal
yang menjadi sebab frustasi. Keinginan itu akhirnya dapat memicu
timbulnya perilaku agresi secara nyata. Contoh gejala perilaku
agresi disebabkan oleh frusrasi-agresi adalah perilaku agresi
penonton sepak bola yang tim kesayangannya mengalami
kekalahan dari tim lain.

Teori hipotesis frustasi-agresi berkembang pada tahun
1930an oleh John Dollard dan Neal Miller. Pada tahun 1960an
Leorand Berkowitz yang melakukan pengembangan lebih lanjut
teori ini menjelaskan bahwa stimulus lingkungan tidak hanya
menyebabkan frustasi, tapi juga menyebabkan kemarahan (anger).

Kemungkinan frustasi menimbulkan reaksi perilaku agresi
bergantung pada pengaruh variabel perantara. Variabel perantara

itu misalnya ketakutan terhadap hukuman karena melakukan
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tindakan agresi secara nyata, ketidakadaan eksistensi penyebab
frustasi sebagai faktor yang mencegah timbulnya reaksi agresi,
atau tanda-tanda yang berhubungan dengan perilaku agresi sebagai
faktor yang memfasilitasi perilaku agresi.

Agresi sebagai perilaku sosial yang dipelajari

Berbeda dari teori insting, teori belajar sosial menjelaskan
perilaku agresi sebagai perilaku yang dipelajari. Para pakar teori
belajar sosial, seperti Albert Bandura menyatakan bahwa perilaku
agresi merupakan hasil dari proses belajar melalui mekanisme
belajar pengamatan dalam dunia sosial.

Bertentangan dengan pendapat teori insting, mereka
mengajukan argumentasi bahwa manusia tidak dilahirkan bersama
insting-insting negatif dalam dirinya. Manusia melakukan perilaku
agresi karena mereka mempelajarinya secara sosial melalui
perilkau model dalam setting interaksi sosial seperti pada ragam
perilaku yang lain.

Dalam memahami perilaku agresi, teori ini mengemukakan
tiga informasi yang perlu diketahui:

a) Cara perilaku agresi diperoleh.

b) Ganjaran dan hukuman yang berhubungan dengan suatu
perilaku agresi.

c) Faktor sosial dan lingkungan yang memudahkan timbulnya

perilaku agresi.
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Berdasarkan pada tiga informasi itu, teori belajar sosial ingin
menjelaskan bahwa akar perilaku agresi tidak secara sederhana
berasal dari satu atau beberapa faktor. Lebih dari itu, mereka
mengemukakan bahwa perilaku agresi merupakan hasil dari
interaksi banyak faktor seperti penhalaman masa lalu individu
berkenaan dengan perilaku agresi, jenis-jenis perilaku agresi yang
mendapat ganjaran dan hukuman, dan variabel lingkungan dan
kognitif sosial yang dapat menjadi penghambat atau fasilitator bagi
timbulnya perilaku agresi.

4) Perilaku agresi yang dimediasi oleh penilaian kognitif (cognitive
appraisal)

Teori ini mejelaskan bahwa reaksi individu terhadap stimulus
agresi sangat bergantung pada cara stimulus itu diinterpretasi oleh
individu. Sebagai contoh, frustasi dapat cenderung menyebabkan
perilaku agresi apabila frustasi itu oleh individu diinterpretasi
sebagai gangguan terhadap aktivitas yang ingin dicapai oleh
dirinya.

Masih  dihubungkan dengan pendapat ini, model
transfereksitasi yang diperoleh oleh Zillmann menyatakan bahwa
agresi dapat dipicu oleh rangsangan fisiologis (physiological
arousal) yang berasal dari sumber-sumber yang netral atau
sumber-sumber yang sama sekali tidak berhubungan dengan

atribusi rangsangan agresi itu. Model ini mengemukakan bahwa
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individu yang membawa residu rangsang dari aktivitas fisik dalam
situasi sosial yang tidak berhubungan, dimana mereka mengalami
keadaan terprovokasi akan cenderung berperilaku agresi,
dibandingkan individu yang tidak membawa residu semacam itu.®
f. Strategi Mengurangi Perilaku Agresi
Terdapat beberapa strategi untuk mengendalikan dan
mengurangi prevalensi perilaku agresi. Strategi itu di antaranya adalah
melalui instrumen hukuman, Kkatarsis, pengenalan model-model
nonagresif, dan pelatihan pengembangan keterampilan sosial.
1) Strategi hukuman
Apabila diterapkan dalam cara-cara yang tepat maka
hukuman termasuk strategi pengendalian yang efektif terhadap
prevalensi timbulnya perilaku agresi dalam masyarakat.
Baron dan Byrne mengemukakan bahwa hukuman menjadi
instrumen efektif dibawah kondisi-kondisi sebagai berikut:
a) Hukuman harus diberikan segera setelah perilaku agresi
terjadi.
b) Besarnya tingkat hukuman harus setimpal.
c) Hukuman harus diberikan setiap kali perilaku agresi timbul.
Dalam konteks ini, seorang saksi pun yang mengamati suatu
peristiwva dimana pelaku agresi yang dilakukan oleh orang lain

diberi hukuman secara setimpal dan secara segera akan menjadi

81 Fattah Hanurawan, Psikologi Sosial, hal. 82-85.
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enggan atau sama sekali tidak berkeinginan untuk melakukan
agresi yang sama.
Strategi katarsis

Teori katarsis mengemukakan bahwa memberi kesempatan
kepada individu yang memiliki kecenderungan pemarah untuk
berperilaku keras (aktivitas katarsis), tapi dalam cara yang tidak
merugikan, akan mengurangi tingkat rangsang emosional dan
tendensi untuk melakukan serangan agresi terhadap orang lain.
Aktivitas katarsis misalnya adalah memukul secara berulang kali
karung pasir yang dilambangkan sebagai tubuh seorang musuh
yang dibenci.
Strategi pengenalan terhadap model nonagresi

Pengenalan terhadap model nonagresif dapat mengurangi dan
mengendalikan perilaku agresi individu. Dalam penelitian Baron
pada tahun 1972 dan penelitian Donnerstein pada tahun 1976
ditemukan bahwa individu yang mengamati perilkau model
nonagresif menunjukkan tingkat agresi yang lebih rendah daripada
individu yang yang tidak mengamati perilaku model nonagresif.

Temuan itu mengandung implikasi bahwa dalam suasana
masyarakat yang penuh ketegangan, mencekam, dan kondusif bagi
terjadinya perilaku agresi, diperlukan perilaku nonagresif dari
model nonagresif. Perilaku model nonagresif diharapkan dapat

meredakan suasana yang berpotensi menimbulkan perilaku agresi
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ke arah lebih baik. Dalam hal ini, kehadiran model nonagresif
dapat dipandang sebagai model penyeimbang atau model
tandingan terhadap kemungkinan-kemungkinan tindakan agresi
yang dilakukan oleh model agresif.
4) Strategi pelatinan keterampilan sosial
Pelatihan keterampilan sosial dapat mengurangi timbulnya
perilka agresi. Sering individu-individu yang karena keterampilan
sosialnya rendah menyebabkan mereka melakukan tindakan
agresi. Hal itu terjadi karena mereka kurang mampu
mengekspresikan atau mengkomunikasikan keinginan pada orang
lain, gaya bicara yang kaku, dan tidak sensitif terhadap simbol-
simbol emosional orang lain. Ketidakmampuan itu dapat
menyebabkan timbulnya frustasi dalam diri mereka. Frustsasi itu
dalam kesempatan berikutnya dapat menimbulkan prilaku agresi.
Melalui pelatihan ketrempilan sosial yang memadai, perilaku
agresi dapat dikurangi dalam diri mereka.
3. Perilaku Agresif Anak Merupakan Masalah Konseling Keluarga
Tidak dapat disangkal bahwa perilaku agresif pada anak merupakan
masalah yang dampaknya dianggap merugikan. Perilaku agresif pada
anak dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Seperti pada kasus yang
peneliti teliti, perilaku agresif pada anak disebabkan oleh hubungan antar

anggota keluarga yang tidak harmonis (broken home).

82 Fattah Hanurawan, Psikologi Sosial, hal. 86-88.
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Konseling keluarga merupakan metode yang difokuskan pada
keluarga dalam usaha untuk membantu memecahkan problem perilaku
anak. Dasar diselenggarakan konseling keluarga karena keluarga memiliki
kekuatan untuk mendorong atau menghambat usaha yang baik dari
konselor yang berusaha membantu konselor meningkatkan pertumbuhan
dan perkembangan kliennya.

Berdasarkan pengalaman dalam penanganan konseling keluarga,
masalah yang dihadapi dan dikonsultasikan kepada konselor antara lain:
keluarga dengan anak yang tidak patuh terhadap harapan orang tua,
konflik antar anggota keluarga, perpisahan diantara anggota keluarga
karena kerja di luar daerah, dan anak yang mengalami kesulitan belajar
atau sosialisasi.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat dikatakan bahwa
perilaku agresif pada anak merupakan masalah konseling keluarga karena
perilaku agresif anak di penelitian ini merupakan masalah psikologis
ringan yang disebabkan oleh keadaan keluarga yang tidak harmonis
(broken home) sehingga anak tidak berkembang seperti yang diharapkan
orang tua. Dengan adanya permasalahan tersebut maka peneliti perlu
untuk membantu klien mengatasi perilaku agresifnya. Dengan konseling
keluarga, diharapkan klien bisa terlepas dari perilaku agresifnya. Usaha
konselor dan anggota keluarga dalam mengatasi hambatan-hambatan ini

sangat membantu bagi kelancaran dan keberhasilan konseling.
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4. Konseling Keluarga dalam Menangani Perilaku Agresif Anak

Anak di dalam suatu keluarga sering kali mengalami masalah dan
membutuhkan bimbingan dan konseling, karena dengan adanya
bimbingan dan konseling akan mencegah anak untuk melakukan hal-hal
yang merugikan dirinya. Melihat permasalahan yang dialami oleh klien
mengenai perilaku agresif, maka perlu adanya konseling keluarga dalam
mengatasi masalah tersebut.

Konseling keluarga merupakan metode yang difokuskan pada
keluarga dalam usaha untuk membantu memecahkan problem perilaku
anak. Dalam konseling keluarga yang menjadi unit terapi adalah keluarga
sehubungan dengan masalah yang dihadapi oleh anggota keluarga
tersebut. Konseling keluarga diarahkan untuk membantu anak agar dapat
beradaptasi lebih baik untuk mempelajari lingkungannya melalui
perbaikan lingkungan keluarganya. Konselor pun perlu menyiapkan
langkah tindakan dengan rencana-rencana tindakan sebagai usaha
mengatasi perilaku agresif yang dialami klien.

B. Penelitian Terdahulu yang Relevan
Penelitian seharusnya ada relevansi yang dibuat pedoman agar
penelitian tidak ada rekayasa. Untuk itu sangat dibutuhkan relevansi supaya
kevalidan data tidak lagi diragukan. Dalam penelitian ini ada empat judul
penelitian yang dijadikan relevansi, yakni:
Judul : Konseling Keluarga dalam Mengatasi Kesenjangan Komunikasi

Antara Menantu dengan Mertua di Desa Pabean Sedati Sidoarjo
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Oleh - Hanif Basyiriyah
Nim : BO3303005
Jurusan : Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Dakwah Institut

Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya
Persamaan
Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan
yakni; sama-sama menggunakan konseling keluarga dalam menangani kasus
yang diteliti. Juga sama-sama menggunakan pendekatan kalitatif dengan jenis
penelitian studi kasus.
Perbedaan:

Objek dalam penelitian ini mengkaji tentang kesenjangan komunikasi
antara menantu dengan mertua. Sedangkan objek yang dikaji dalam penelitian
peneliti adalah perilaku agresif pada anak.

Judul : Konseling Keluarga bagi Pecandu Narkoba di Panti Sosial

Pamardi Putra Kalasan, Sleman Jogjakarta (2011)

Oleh : Kiki Alfandi

NIM : 05230006

Universitas : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Persamaan

Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan
yakni; sama-sama menggunakan konseling keluarga dalam menangani kasus
yang diteliti. Juga sama-sama menggunakan pendekatan kalitatif.

Perbedaan:
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Objek dalam penelitian ini mengkaji tentang pecandu narkoba.
Sedangkan objek yang dikaji dalam penelitian peneliti adalah perilaku agresif
pada anak. Subyek penelitian ini adalah 3 orang konselor, 3 orang tua serta 3
orang residen (sebutan untuk Kklien yang sedang mengikuti program
rehabilitasi sosial). Sedangkan subyek pada penelitian peneliti adalah 1 orang
konselor, 1 orang tua serta 1 orang klien.

Judul . Peranan Bimbingan Konseling Islam dengan Mengatasi
Agresifitas Anak Akibat Konflik Orang Tua di Taman

Pendidikan Al-Qur’an Khoirul Anwar Wonocolo Surabaya

(2007)
Oleh : Aribda Nur Aini
NIM : B03303033
Jurusan : Bimbingan Penyuluhan Islam Fakultas Dakwah, Islam

Negeri Sunan Ampel Surabaya

Persamaan

Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang peneliti
lakukan adalah objek yang dikaji sama-sama terhadap anak yang berperilaku
agresif. Sikap agresif tersebut dikarenakan adanya konflik orang tua akibat
perceraian. Teknik pengumpulan datanya sama-sama menggunakan observasi,
wawancara, dan dokumentasi.
Perbedaan:

Perbedaannya yaitu terletak pada jenis konseling yang digunakan.

Konseling pada penelitian kali ini menggunakan konseling individu,
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sedangkan konseling yang digunakan oleh peneliti adalah konseling keluarga

yang penyelenggaraannya melibat anggota keluarga guna menyelesaikan

masalah yang dihadapi konseli.

Judul : Pengaruh Broken Home Terhadap Sikap Agresif (Jurnal
Penelitian Tindakan Bimbingan dan Konseling Vol. 2, No.

1, Januari 2016)

Oleh : Sukoco KW, Dino Rozano, Tri Sebha Utami

Prodi : Bimbingan dan Konseling Universitas Pancasakti Tegal,
Jawa Tengah

Persamaan

Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang peneliti
lakukan adalah sama-sama mengenai kasus agresif.
Perbedaan:

Subyek penelitian ini adalah 3 siswa kelas X IPS yang mempunyai
perilaku agresif. Sedangkan subyek pada penelitian peneliti hanya berjumlah

1 klien, yaitu seorang anak yang berusia 13 tahun.



